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Abstract  

This research identifies problems in the student data management process at SMAN 11 Pekanbaru, which still relies on manual 

recording for students who violate school regulations and students who excel. This causes limitations in operational efficiency. 

Apart from that, extracurricular activities also experience problems in organizing because the member registration process 

still uses paper forms. This research aims to develop and analyze a web-based student information system to increase the 

efficiency and effectiveness of student data management. The system development method used is Rapid Application 

Development (RAD), this method was chosen because of its flexibility in accommodating the needs of SMAN 11 Pekanbaru 

with a short implementation time. This system was developed using the PHP and MySQL programming languages as a database 

management system. System testing is carried out using User Acceptance Testing which involves admin, student affairs, school 

principals, homeroom teachers, and students as actors in the system. The results of website functionality testing using the 

Blackbox Testing method are in the good category, with 24 use cases successfully carried out with a success rate of 62.5%. 

Usability testing shows a high level of agreement with the system built, with a score of 82.4% for the system aspect, 81.8% for 

the user aspect, and 80% for the interaction aspect. Based on the test results, the system built meets the user's expectations and 

objectives, and all the features provided work as they should. 
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Abstrak 

Penelitian ini mengidentifikasi permasalahan pada proses pengelolaan data siswa di SMAN 11 Pekanbaru, yang masih 

mengandalkan pencatatan manual untuk siswa yang melakukan pelanggaran terhadap peraturan sekolah maupun siswa yang 

berprestasi. Hal ini menyebabkan keterbatasan dalam efisiensi operasional. Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler juga mengalami 

kendala dalam pengorganisasian dikarenakan proses pendaftaran anggota yang masih menggunakan formulir kertas. Penelitian 

ini bertujuan untuk merancang dan mengevaluasi sistem informasi kesiswaan berbasis web dengan tujuan meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas pengelolaan data siswa. Metode yang digunakan dalam pengembangan sistem ini adalah Rapid 

Application Development (RAD), yang dipilih karena fleksibilitasnya dalam mengakomodasi kebutuhan SMAN 11 Pekanbaru 

dengan waktu implementasi yang singkat. Sistem ini dikembangkan dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan 

memanfaatkan MySQL sebagai sistem manajemen basis datanya. Pengujian sistem dilakukan menggunakan User Acceptance 

Testing yang melibatkan admin, kesiswaan, kepala sekolah, wali kelas, dan siswa sebagai aktor dari sistem. Hasil pengujian 

fungsionalitas website dengan menggunakan metode Blackbox Testing berada pada kategori baik, dengan 24 kasus penggunaan 

yang berhasil dikerjakan dengan tingkat keberhasilan sebesar 62,5%. Pengujian Usability menunjukkan tingkat kesetujuan 

yang tinggi terhadap sistem yang dibangun, dengan nilai 82,4% untuk aspek sistem, 81,8% untuk aspek pengguna, dan 80% 

untuk aspek interaksi. Berdasarkan hasil pengujian tersebut sistem yang dibangaun sudah memenuhi harapan, dan tujuan 

pengguna, serta seluruh fitur yang disediakan berjalan dengan sebagaimana mestinya. 

Kata kunci: MySQL, PHP, Rapid Application Development, SMAN 11 Kota Pekanbaru, Sistem informasi Kesiswaan, Web 
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1. Pendahuluan  

Kebutuhan masyarakat terhadap mutu pelayanan 

pendidikan yang lebih baik, membuat lembaga 

pendidikan berupaya melakukan inovasi dan perubahan 

di berbagai aspek agar tetap relevan dan tidak tertinggal 

pada era globalisasi ini.[1–3]. Menyadari hal tersebut 

sekolah harus melakukan perubahan sesuai dengan 

derap dinamika perkembangan masyarakat dalam 

perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

(IPTEK)[4, 5]. Pemanfaatan teknologi informasi telah 

terbukti efektif dalam mengelola sistem informasi 

akademik. Sebagai salah satu bentuk inisiatif untuk 

meningkatkan kualitas, sebuah lembaga pendidikan 

biasanya akan mengadopsi pembuatan sistem 

akademik sebagai penyokong program unggulan. Hal 

ini diperkuat dengan adopsi sistem untuk melakukan 

pemantauan nilai siswa, sampai kepada sebagai alat 

evaluasi yang dapat diakses oleh pihak-pihak terkait. 

Salah satu hal yang menonjol pada SMAN 11 
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Pekanbaru adalah sekolah ini menjadi salah satu 

sekolah rujuka di Provinsi Riau karena reputasi guru 

dan siswanya yang terkenal disiplin.  

SMAN 11 Pekanbaru memiliki rencana dalam merekap 

data untuk kesiswaan menggunakan website. Namun 

yang terjadi pada sekolah ini, belum adanya website 

untuk merekap data kesiswaan sehingga masih 

menggunakan sistem manual. Sehingga terdapat 

beberapa permasalahan diantaranya yaitu, pada siswa 

yang melanggar aturan sekolah belum terdata dengan 

baik sehingga pihak sekolah kesulitan dalam 

melakukan rekap data siswa. Untuk itu siswa yang 

bermasalah atau melanggar aturan masih ditulis dalam 

daftar siswa pada buku kesiswaan dan untuk siswa 

berprestasi pada sekolah tersebut masih dilakukan 

dengan menggunakan miscrosoft office (excel). Akan 

tetapi, data yang sudah tercatat pada buku kesiswaan 

dan miscrosoft office (excel) rentan akan hilangnya 

atau tidak tersimpannya data tersebut. Pada kegiatan 

ekstrakurikuler juga masih melakukan kegiatan 

Dimulai dari distribusi informasi dan proses 

pendaftaran anggota melalui penggunaan selebaran 

kertas (metode berbasis kertas). Aktivitas 

ekstrakurikuler juga masih mengandalkan laporan 

cetak, dan jika laporan tersebut tidak mendapat 

persetujuan, maka harus dibuat ulang dari awal. Situasi 

ini jelas menghambat efisiensi ekstrakurikuler yang 

pada dasarnya dapat berjalan lebih lancar dan cepat.. 

Oleh karena itu perlu adanya sebuah sistem informasi 

agar semua kegiatan dapat dikontrol dengan baik. 

Sistem ini akan di bangun menggunakan metode RAD. 

 Rapid Application Development atau RAD adalah 

salah satu metode pengembangan aplikasi yang umum 

digunakan saat ini [4, 6, 9, 10]. Metode ini berfokus 

pada tahpan prototyping, yang mana tahapan ini akan 

dilakukan pengumpulan umpan balik yang berulang 

sampai pada akhirnya prototyping ini disetujui oleh 

pengguna. Pendekatan ini memungkinkan 

pengembangan membuat sistem lebih cepat, dan 

dinamis. [3, 11–13]. Metode RAD dinilai cocok 

digunakan pada penelitian ini dikarenakan waktu 

pengerjaan yang singkat serta hasil yang ditargetkan 

harus memenuhi kebutuhan user. 

Dengan adanya sistem ini yang berisikan data siswa 

SMAN 11 Pekanbaru dengan pengelompokan 

berdasarkan kelas, presensi, point point siswa 

bermasalah (Hukum) dan laporan aktivitas siswa di 

sekolah (seperti ekstrakurikuler, agenda, proses 

kegiatan, dan presensi dari kegiatan tersebut) dan 

aktivitas kesiswaan lainnya. Diharapakan dapat 

memudahkan pekerjaan dan mempercepat semua 

kegiatan dalam mengakses informasi mengenai 

kesiswaan serta menyelesaikan segala urusan dengan 

baik sehingga hal tersebut dapat menghemat waktu dan 

biaya serta meminimalisirkan kesalahan-kesalahan 

yang dapat terjadi, dengan adanya sistem ini dapat 

mematakan siswa yang berprestasi sehingga dapat 

mengembangkan lebih lanjut kemampuannya. Selain 

itu sistem ini juga dapat membantu dalam melihat siswa 

yang membutuhkan perhatian khusus sehingga siswa-

siswa tersebut dapat diberikan perlakukan sesuai 

dengan kebutuhan hingga diharapkan mahasiswa 

tersebut tidak lagi membuat pelanggaran atau tindakan 

yang bertentangan dengan peraturan-peraturan sekolah. 

2. Rapid Application Development (RAD) 

Pengembangan Aplikasi Cepat Pendekatan Rapid 

Application Development (RAD) mementingkan 

pengembangan aplikasi dengan cepat melalui siklus 

pengulangan dan respons berulang[14–16]. Metode 

RAD diperkenalkan oleh IBM sekitaran dekade 1980 

hingga 1990-an, saat permintaan untuk aplikasi terus 

meningkat. Dalam menghadapi permintaan yang 

melonjak, para profesional IT perlu menemukan solusi 

untuk memenuhi kebutuhan tersebut. RAD dapat 

dianggap sebagai pendahulu manajemen proyek 

berbasis agile, karena mampu menyesuaikan diri 

dengan laju perkembangan bisnis dan tuntutan pasar 

yang terus berubah[17–20]. 

Berbeda dengan model pengembangan perangkat lunak 

tradisional seperti model waterfall yang mengandalkan 

Berbeda dengan perencanaan yang kaku, RAD 

mengadopsi pendekatan yang berlainan. Dalam metode 

ini, user tidak diwajibkan untuk menetapkan banyak 

hal secara tetap di awal tanpa memperhatikan proses 

pengembangan yang sebenarnya[8–10]. 

Prinsip-prinsip RAD sangat jelas berbeda. Seperti yang 

telah dijelaskan sebelumnya, Pendekatan ini lebih 

berfokus pada tahapan prototipe dengan cepat dan seuai 

dengan umpan balik dari pengguna. Keuntungan utama 

dari pendekatan ini adalah waktu pengembangan yang 

singkat [5–7, 11]. Hal ini disebabkan karena umpan 

balik dari user yang langsung diperoleh, serta 

perubahan dapat dilakukan sejalan dengan umpan balik 

tersebut. Adapun alur dari RAD dapat dilihat pada 

gambar 1[12–17]. 

 
Gambar 1. Alur RAD 

Berdasarkan gambar 1, dapat dijelaskan alur dari RAD 

Tahapan Pertaman adalah mengidentifikasi kebutuhan 

proyek. Langkah awal melibatkan penentuan 

kebutuhan proyek. Bagi yang belum familiar, project 

requirements umumnya merangkum tujuan yang ingin 

dicapai dalam suatu proyek dan rencana untuk 

mengatasi potensi masalah yang mungkin timbul. 

Dokumen persyaratan ini juga mencakup jangka waktu 

dan anggaran yang tersedia. Pihak yang terlibat dalam 
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pembuatan project requirements meliputi para 

pengembang, klien, dan pengguna perangkat lunak. 

Kesepakatan semua pihak diperlukan terhadap 

persyaratan ini sejak awal, untuk mencegah adanya 

kesalahpahaman serta untuk menghindari kesalahan 

yang bisa mengakibatkan pemborosan waktu dan dana 

di kemudian hari. 

Tahapan kedua membuat prototype (Rapid 

construction). Pada tahapan ini tim pengembang akan 

segera merancang prototipe yang mencakup fitur dan 

fungsi yang dibutuhkan. Setelahnya, prototipe ini akan 

diberikan kepada user untuk evaluasi berdasarkan 

preferensi mereka terhadap fitur-fitur tersebut. Pada 

tahap ini, hasil yang diperoleh masih bersifat tentatif, 

hanya mencerminkan gambaran fitur dan fungsi yang 

akan diimplementasikan. Dengan pendekatan ini, 

pengguna dapat membuat penilaian awal terhadap 

prototipe tersebut. 

Tahapan ketiga pengumpulan feedback. Proses yang 

dilakukan pada tahapan ini adalah mengevaluasi 

tanggapan/respons yang diberikan oleh pengguna. 

Respons ini mencakup berbagai aspek, termasuk fitur, 

fungsi, tampilan/visual, dan antarmuka program yang 

sedang dalam proses pengembangan. Setelah 

menerima tanggapan, prototipe akan terus diperbaiki 

sampai mendapatkan persetujuan user. Tahap ini 

dilakukan berkelanjutan dan berulang, hingga hasil 

akhir sesuai dengan kebutuhan user. 

Tahapan terakhir adalah Implementasi atau 

penyelesaian produks. Langkah akhir ini melibatkan 

implementasi perbaikan berdasarkan umpan balik dan 

penyusunan produk akhir. Fitur, fungsi, visual, dan 

antarmuka akan diulas ulang oleh klien. Pada fase ini, 

uji coba akan dilakukan sesuai kebutuhan. Uji coba ini 

meliputi evaluasi stabilitas, pengujian ketergunaan, dan 

pengujian lainnya untuk memastikan segala aspek telah 

terkelola dengan baik. 

3.  Perancangan 

Proses perancangan aplikasi dimulai dari 

mengidentifikasi kebutuhan proyek seperti analisis proses 

bisnis, arsitektur sistem, dilanjutkan dengan membuat 

prototype, rapid construction dan pengumpulan 

feedback yang diantaranya membuat usecase diagram, 

menyusun usecase scenario, perancangan user 

interface, dan Entity Relational Diagram (ERD). 

3.1 Mengidentifikasi kebutuhan proyek 

Terdapat beberapa elemen yang terlibat dalam 

pengembangan sistem ini, diantarnya user, sistem 

Kesiswaan SMAN 11 Pekanbaru, server web, dan basis 

data. Pada pengembangan sistem ini akan 

menggunakan pemrograman PHP, sementara 

manajemen basis data menggunakan MySQL. Ketika 

user mengakses situs web Kesiswaan SMAN 11 

Pekanbaru, web server akan menerima permintaan dari 

user dan mengolahnya. Pengolahan permintaan ini 

melibatkan pengambilan data dari basis data, dan 

kemudian web server akan mengirimkan balasan yang 

ditampilkan kembali kepada user. Adapun arsitektur 

sistem dapat diliha pada gambar 2. 

 
Gambar 2. Arsitektur Sistem 

3.2 Membuat Prototype (Rapid construction) 

Proses pertama dalam tahapan pembuatan prototype ini 

dimulai dengan perancangan usecase diagram (gambar 

3), selanjutnya pembuatan usecase scenario, erd 

(gambar4), dan perancangan user interface. Adapun 

beberapa user interface dari sistem dapat dilihat pada 

gambar 5, dan 6. 

 
Gambar 3. Usecase Diagram 
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Gambar 4. Entity Relationship Diagram 

 
Gambar 5. Tampilan Dashboard Pelanggaran 

 
Gambar 6. Tampilan Dashboard Prestasi 

3.3 Pengumpulan Feedback 

Pengumpulan feedback dilakukan dengan menggunkan 

metode UAT. Adapun gambaran pengujian yang akan 

dilakukan dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Pengujian UAT 

Kelas Uji Butir Uji 
Tingkat 

Pengujian 

Authentication Login ke dalam 

aplikasi 

Pengujian 

Unit 

... ... ... 

Menu Pelanggaran 

dan Prestasi 

melihat laporan 

pelanggaran 

siswa 

Pengujian 

Unit 

melihat laporan 

prestasi siswa 

Pengujian 

Unit 

... ... ... 

4.  Hasil dan Pembahasan 

Hasil implementasi dari sistem yang dilakukan setelah 

proses perancangan sistem disetuji dapat dilihat pada 

gambar 7 dan gambar 8. 

 
Gambar 7. Data Pelanggaran Siswa 

 
Gambar 8. Data Prestasi Siswa 

Setelah implementasi dilakukan sesuai kesepatakan 

saat proses perancangan selanjutnya sistem akan 

dilakukan pengujian fungsional oleh stakholder dengan 

menggunakan metode blackbox. Adapun hasil yang 

didapati dari pengujian ini menunjukkan bahwa seluruh 

fitur yang disediakan pada sistem dapat berjalan 

dengan sebagaimana mestinya. Setelah pengujian 

fungsional selesai, maka dilakukan pengujian UAT 

(tabel 2) dan Usability dengan menggunakan metode 

User Satisfaction Evaluation (USE) terhadap 24 siswa 

(tabel 3), adapun rangkuman hasil metode USE dapat 

dilihat pada gambar 9. 
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Gambar 9. Grafik Hasil Pengujian USE 

Berdasarkan hasil pengujian dengan UAT didapati 

bahwa seluruh fitur diterima oleh user yang artinya, 

fitur-fitur yang dikembangakan sesuai dengan 

kebutuhan dan harapan dari user. Sedangkan hasil dari 

pengujian Usability terhadap 24 siswa dengan metode 

USE yang menghitung aspek sistem mendapati nilai 

sebesar 82.4%, aspek pengguna sebesar 81.8%, dan 

aspek interaksi sebesar 80%. Berdasarkan nilai tersebut 

aspek dapat diartikan sistem menjalankan tugas dengan 

baik, dan memenuhi tujuan dan manfaat si 

pengguna.Pada aspek pengguna dengan nilai 81.8% 

yang berarti fitur-fitur yang ada di sistem ini sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. Sedangkan pada aspek 

interaksi berarti pengguna mudah dalam menggunakan 

sistem yang dikembangkan. 

5.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis yang telah 

dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa metode Rapid 

Application Development (RAD) telah berhasil 

diimplementasikan dalam pengembangan sistem 

informasi kesiswaan berbasis website SMAN 11 

Pekanbaru. Sistem informasi yang dikembangkan 

terbukti memberikan kemudahan terhadap pihak 

sekolah dalam melakukan perekapan data, sistem ini 

juga membantu dalam mengelola data pelanggaran, 

prestasi serta informasi siswa. Hasil Pengujian UAT 

terhadap stakeholder mendapati hasil fungsionalitas 

website berjalan dengan baik yang mana nilai yang 

didapatkan sebesar 62,5%. Pengembangan website 

juga telah sesuai dengan kebutuhan dan harapan dari 

kesiswaan. Berdasarkan hasil usability testing 

menggunakan metode USE, website Kesiswaan 

menghasilkan rata-rata nilai sebesar 81.4% yang 

artinya sistem yang dibangaun sudah memenuhi 

harapan, dan tujuan pengguna, serta seluruh fitur yang 

disediakan berjalan dengan sebagaimana mestinya.  
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LAMPIRAN 

Tabel 2. Hasil Pengujian UAT 

Kelas Uji Butir Uji Tingkat Pengujian Kesimpulan 

Authentication Login ke dalam aplikasi Pengujian Unit [✓] 

Berhasil 

[ ] 

Gagal 

... ... ... ... ... 

Menu Pelanggaran dan Prestasi 

melihat laporan pelanggaran siswa Pengujian Unit 
[✓] 

Berhasil 

[ ] 

Gagal 

melihat laporan prestasi siswa Pengujian Unit 
[✓] 

Berhasil 

[ ] 

Gagal 

... ... ... ... ... 

Tabel 3. Hasil Pengujian USE 

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS S N TS STS 

ASPEK SISTEM 

1 Apakah tampilan antar muka website Kesiswaan 

SMAN 11 Pekanbaru mudah dikenali? 

12 11 1 0 0 

... ... ... ... ... ... ... 

ASPEK INTERAKSI 

10 Saya dapat menggunakan website ini tanpa panduan 

tertulis. 

5 17 2 0 0 

 


